ABSTRAK

Remaja dengan kondisi keluarga broken home tidak menutup
kemungkinan bahwa mereka mempunyai subjective well-being yang tinggi.
Hal itu karena pada setiap diri individu mempunyai sudut pandang
penerimaan diri yang berbeda-beda dan pandangan kebahagiaan untuk diri
sendiri. Setiap individu mempunyai faktor-faktor yang berkontribusi dengan
kondisi subjective well-beingnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
serta menjabarkan gambaran subjective well-being pada remaja yang
mengalami broken home. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus, subjek dalam penelitian ini adalah 1 remaja
santri putri yang mengalami broken home. Hasil penelitian ini subjective
well-being subjek cenderung baik. Terlihat dari adanya aspek kognitif, afek
positif dan afek negatif yang ditemukan oleh peneliti, juga faktor-faktor
subjctive well being lainnya.
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ABSTRACT

Teenagers with broken home family conditions do not close the
possibility that they have a high subjective well-being. It is because each
individual has a different perspective of self-acceptance and a different view
of happiness for himself. Each individual has factors that contribute to the
subjective condition of his well-being. The aim of this study is to identify and
describe the subjective well-being of teenagers who are experiencing broken
home. This study uses a qualitative evaluation with a case study method, the
subjects in this study are one teenagers and daughters who are experiencing
broken home. This is evident from the cognitive aspects, positive effects and
negative effects found by the researchers.
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